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LANDASAN TEORI
A. Kagjian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang harus dilakdalam penelitian
untuk mencari dasar pijakan atau fondasi untuk nezai@h dan membangun
landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukagaah sementara atau
sering pula disebut dengan hipotesis penelitianingga para peneliti dapat
mengerti, melokasikan, mengorganisasikan, dan k&mnudenggunakan
variasi pustaka dalam bidangnya. Dengan melakuketh kepustakaan, para
peneliti mempunyai pendalaman yang lebih luas damdalam terhadap
masalah yang hendak ditefiti.

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penéliikda, kajian
mengenai Studi Korelasi antara Hasil Belajar KagAijidah dengan Akhlak
Siswa Kelas VIII MTs Tawang Rejosari Semarang TaRAjaran 2012/2013,
di MTs Tawang Rejosari Semarang tersebut belunyadg mengkaji. Tetapi
pada penelitian lain sudah ada hasil karya yargyael, hanya objek yang
dikaji sangat berbeda.

Pertama skripsi yang ditulis oleh Siti Shofuroh 13011615 ) yang
berjudul “Studi Korelasi Antara Prestasi BelajartdM&elajaran Pendidikan
Agama Islam dengan Akhlak Siswa di Ml Islamiyald®®jo Semarang”.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan pa@sitara prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di MI Islamiyah Podorejo &eng. Dirumuskan
dengan rumugroduct momenyang diperoleh nilaigrsebesar 0,58 Dimana

dalam taraf signifikan 5 % adalah sebesar 0,39@arggkan dalam taraf

! Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi damiiknya,(Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 34



signifikan 1 % adalah 0,505. Dengan demikian daayatakan bahwa ada
korelasi antara prestasi Pendidikan Agama Islangateakhlak siswa.

Siti Amronah (NIM. 093111454), menulis skripsinyang berjudul
“Hubungan antara Hasil Belajar Aspek Kognitif Sisdan Akhlak Siswa
Kelas V di SDN 2 Rejosari Brangsong Kendal Tahuaran 2010/2011".
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahveadapat hubungan atau
korelasi positif yang cukup signifikan antara hdmlajar siswa dan akhlak
siswa SDN 2 Rejosari. Hal ini dibuktikan dari hapg@rhitungan statistik
dengan rumus korelaproduct momenyang diperoleh nilaigrsebesar 0,531,
dan setelah dikonsultasikan dengan tabgiraduct momentnilai rtabel
masing-masing pada taraf signifikansi 5% maupun sEéfesar 0,413 dan
0,526. Karenaorlebih besar dari pada rtabep (¢ rtabel), baik pada taraf
signifikansi 5% maupun 1%.

Dari skripsi yang penulis ambil sebagai bahan adzantelaah pustaka di
atas, ada suatu persamaan dan perbedaan dengasi garig penulis teliti.
Penelitian ini merupakan penelaahan kembali teghamaelitian-penelitian
yang sudah ada. Dalam penelitian ini terdapat pgaaa yaitu sama-sama
menghubungkan hasil belajar dengan akhlak siswaanbaal ini, peneliti
meneliti hasil belajar akidah pada ranah kognighgan akhlak siswa kelas

VIII di MTs Tawang Rejosari Semarang tahun ajarah222013.

B. Kerangka Teoritik
1. Hasl Belgjar Agidah
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan proses dalam diri individu yargirtteraksi

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dadamakunya.

2 Siti Shofuroh, “Studi Korelasi Antara Prestasi &at Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Dengan Akhlak Siswa di Ml Islamiyah Podor&§emarang”skripsi, (Semarang: Program
Strata 1, 2009)

% Siti Amronah (NIM. 093111454). Hubungan Antara H&elajar AspekKognitif Siswa
dan Akhlak Siswa Kelas V di SDN 2 Rejosari Brangsdfendal Tahun Ajaran 2010/2011.
Skripsi (Semarang: Program Strata 1, 2011).



Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang bertamg dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilk@rubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan. $tlempbahan itu
diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangaejetap dalam
waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pemgaie

Dalam perspektif psikologis, belajar merupakan wsuptoses
perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagdidhari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan higuBelajar
juga berarti suatu proses usaha yang dilakukanvithdi untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang barcars
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individuséndiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Sebagaimana dikutip oleh Abin Syamsuddin Makmunardal
bukunya Psikologi Pendidikan menurut John Lockeldarbart bahwa
belajar merupakan perkayaan materi pengetahuarerfadatian atau
perkayaan pola-pola sambutaesponsgperilaku barulfehavio))®.

Pengertian diatas menunjukkan bahwa belajar eraankea
dengan perubahan tingkah laku individu melalui syatoses lewat
pengalaman dalam kehidupannya.

b. Pengertian Hasil Belajar

Setelah melalui suatu proses belajar akan didagag yamanya
hasil belajar. Hasil belajar dapat dijelaskan dengeemahami dua
kata yang membentuknya, yaithdSil’ dan “belajar’. Pengertian hasil
(produc) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukarsuzu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubalmyat secara

fungsional.

* PurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal.39

® Tohirin, Ms, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isla@akarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), hal.59

® Abin Syamsuddin MakmurPsikologi kependidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002 ), Him. 159
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Hasil belajar merupakan perubahan perilaku sisvibatkelajar.
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar rjengamtuk
mencapai tujuan pendidikan Perubahan perilaku individu akibat
proses belajar tidaklah tunggal. Setiap prosesjaretaempengaruhi
perubahan perilaku pada domain tertentu pada idinias tergantung
perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengamtupendidikaf.

Menurut Buchari dalam Joko Budi Purnomo hasil laeladalah
hasil yang dicapai atau ditonjolkan oleh anak sab&gsil belajar,
baik berupa angka atau huruf serta tindakannya ya@gcerminkan
hasil belajar yang dicapai masing-masing anak dalanode tertentd.

Sementara menurut Chaplin hasil belajar adalahustiagkatan
khusus yang diperoleh sebagai hasil dari kecakapgpandaian,
keahlian dan kemampuan dalam karya akademik yamlgidguru
atau tes prestasi. Ini berarti bahwa hasil belaj@rupakan
perubahan perilaku pada individu di sekolah, pdrabatu terjadi
setelah individu yang bersangkutan mengalami prdsasjar
mengajar tertentu. Hasil belajar merupakan kemampsiawa
setelah menerima suatu pengalaman belajar atdwbpésial yang
dapat dicapai dari kegiatan belajar mengajar.

Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengsgaelah
mengalami belajar siswa berubah perilakunya dilrandebelumnya.

Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yangjadiernasil

belajar. Hasil belajar seringkali digunakan sebaghkuran untuk

" Dalam UU.N0.20 Th.2003 Tentang Sistem Pendidikasidhal, BAB Il tentang dasar,
fungsi dan tujuan pasal 3 disebutkan bahwa “Tujudaendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sddapan bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, mrtuptuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan beddk@pada Tuhan Yang Maha esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daanjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.” (hal.17)

8 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),him. 34
° Joko Budi PurnomoKolaborasi Pembelajaran Biologi dan Seni Lukis dal&@roses
Pembuatan Batik terhadap Hasil Belajar Biologi MatStruktur dan Fungsi Sel Pada Siswa

Kelas XI IPA MAN 2 Semaranbaporan Penelitian Individu, (Semarang: PuslitNANalisongo,
2012),HIm.53-54
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mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai lahgnsudah
diajarkan.

Hasil belajar dapat dikatakan sempurna apabila mehietiga
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik,bséiknya dikatakan
hasil belajar kurang memuaskan jika seorang belammpu memenuhi
target dalam ketiga kriteria tersebut.

Teori belajar kognitif diilhami oleh aliran rasidisme™® dalam
filsafat. Pengetahuan datangnya dari penalararal&am merupakan
sumber valid dari pengetahuan. Panca indera iak tierstruktur, acak
dan hanya memberikan bahan untuk belajar. Di &dasemua, pikiran
yang aktif bekerja.

Keharusan akan perlunya pengertian dan pemaharten telajar
menjadi kondisi yang mutlak harus terpenuhi dalaandangan teori
kognitif. Menurut teori ini, belajar berlangsundata pikiran sehingga
sebuah perilaku hanya disebut belajar apabila symmg belajar telah
mencapai pemahamannderstandiny

Dalam teori belajar kognitif, seseorang hanya dagikatakan
belajar apabila telah memahami keseluruhan persoaecara
mendalam ifsightfull. Memahami itu berkaitan dengan proses
mental: bagaimana imprésiindera dicatat dan disimpan dalam otak
dan bagaimana impresi-impresi itu digunakan untumecahkan

masalah?

19 Rasionalisme Pandangan bahwa akal memeiliki kekuatan independeuk dapat
mengetahui dan mengungkapkan prinsip-prinsip pakokalam; atau terhadap sesuatu kebenaran
yang menurut logika, berada sebelum pengalamampitetidak bersifat analitik. Aliran
rasionalisme berpendirian bahwa sumber pengetahedptak pada akal. Bukan karena
rasionalisme mengingkari nilai pengalaman, melainkgngalaman paling-paling dipandang
sebagai sejenis perangsang bagi pikiran. (lihatjd.© Kattsoff,Pengantar Filsafa(Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya),him.135)

! Impres bisa diartikan suatu efek saraf dan fisik langgdari stimulasi indera

12 purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),him. 42
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Hasil belajar siswa dapat diketahui setelah diadl@kaluasi. Hasll
dari evaluasi tersebut selanjutnya akan dapat meitmgt&an seberapa
jauh tinggi atau rendahnya hasil atau prestasjdreseswa.

c. Taksonomi Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilakng/gerjadi dalam
kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkamikogneliputi
kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksterdah sensori,
penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadinma®sir hingga
pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan uknt
menyelesaikan masaldhOleh karena belajar melibatkan otak maka
perubahan perilaku akibatnya juga terjadi dalamk otzerupa

kemampuan tertentu oleh otak untuk menyelesaikaalala.

Tujuan aspek kognitif berorientasi kepada kemamplo@rpikir
yang mencakup kemampuan intelektual yang lebihrbada, yaitu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan magatah
menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggaborgiaerapa
ide, gagasan, metode, atau prosedur yang dipelajsriuk

memecahkan masalah terseliut.

Dari beberapa pengertian diatas dapat kita tarétuspengertian
hasil belajar kognitif merupakan perubahan perilakang terjadi
dalam wawasan kognisi. Proses belajar yang meabatkognisi
meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulustezkal oleh
sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otakadieinformasi
hingga pemanggilan kembali informasi ketika dipealu untuk

menyelesaikan masalah.

13 purwanto Evaluasi Hasil Belajahim. 50

4 Mimin Haryati, Metode dan Teknik Penilaian Tingkat Satuan PendigiKJakarta:
Gaung Persada Press, 2008), cet.lll,him.23
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Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuamggal.
Kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalamain

kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang.

Bloom membagi tingkat kemampuan atau hasil beldgar aspek

kognitif menjadi enam macam, yaitu :

a. Pengetahuatknowledge)

Knowledge, as defined here, involves the recalp#cifics
and universal, the recall of methods and processeghe
recall of a pattern, structure, or setting. For nseaement
purpose, the recall situation involves little mahan bringing
to mind the appropriate material. Although somesiadation
of the material may be required, this is a relatyvainor part
of the task. The knowledge objectives emphasiz¢ thes
psychological processes of rememberifig
Artinya, pengetahuan, sebagaimana didefinisikansidi,
melibatkan penarikan kembali yang spesifik dan ersal, metode
dan proses, atau recall dari struktur, pola, aengaturan. Untuk
tujuan pengukuran, situasi recall melibatkan seédigbih dari
membawa ke pikiran bahan yang sesuai. meskipun régede
perubahan material mungkin diperlukan, ini adalagidn yang
relatif kecil dari tugas. tujuan pengetahuan menk&a sebagian
besar proses psikologis atau mengingat.

Dalam taksonomi Bloom pengetahuan merupakan salah
satu aspek yang paling dasar. Seringkali diselgat fspek ingatan
(recall).

Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntutikunt

dapat mengenal atau mengetahui adanya konsep ataktastilah-

' purwanto Evaluasi Hasil Belajarhim. 50

16 Benjamin S. Bloom, dkkEvaluation to Improve LearningUSA : McGraw-Hill,
1971),him. 331
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istilah, dan lain sebagainya tanpa harus mengdai aapat
menggunakannyH.
b. Pemahamafcomprehensif)

This represents the lowest level of understandingefers

to a type of understanding or apprehension such tha

individual knows what is being communicated and can

make use of the material or idea being communicated
without necessarily relating it to other material seeing

its fullest implicatios*®

Artinya, ni merupakan tingkat terendah dari pemadna
mengacu pada jenis pemahaman atau ketakutan sehimgjgidu
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan t dapa
memanfaatkan materi atau ide yang dikomunikasikapa harus
menghubungkannya dengan materi lain atau melihgtikeasi
sepenuhnya.

Sama dengan pendapat Daryanto, bahwa kemampuan ini
siswa mendapat penekanan dalam proses belajar jaedgantut
memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengeiph yang
sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkanaisiagpa
keharusan menghubungkannya dengan hal-hat3ain.

c. Penerapafapplication)

The use of abstractions in particular and concrete
situations. the abstractions may be in the forngeferal
ideas, rules of procedures, or generalized methaks.
abstractions may also be technical principles, &leand
theories which must be remembered and apgfied

Artinya, penggunaan abstraksi dalam situasi tartean
konkret. Abstraksi mungkin dalam bentuk ide-ideunm aturan

" Daryanto Evaluasi Pendidikan( Jakarta: Rineka Cipta, 2010),him. 103
'8 Benjamin S. Bloom, dkkEvaluation to Improve Learnindiim. 332
1% Daryanto Evaluasi Pendidikarhlm. 104

%0 Benjamin S. Bloom, dkkEvaluation to Improve Learnindim. 332
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prosedur, atau metode umum. abstraksi mungkin jugasip-
prinsip teknis, gagasan, dan teori-teori yang hatiisgat dan
diterapkan.

Dalam jenjang kemampuan ini dituntut kesanggumsn i
ide umum, tata cara, ataupun metode-metode, pfpr8igIp, serta
teori-teori dalam situasi baru dan konkret. Situdsnana ide,
metode dan lain-lain yang dipakai itu harus bamareka apabila
tidak demikian, maka kemampuan yang diukur bukagi la
penerapan tetapi ingatan sentata.

d. Analisis(analysis)

The breakdown of a communication into its constitue

elements or parts such that the relative hierarohideas is

made clear and the relations between the ideasessed
are made explicit. such analyses are intendedadfglthe
communication, to indicate how the communication is
organized, and (to show) the way in which it masate
convey its effects, as well as its basis and areament

Artinya, pemecahan komunikasi menjadi elemen-eteme
penyusunnya atau bagian sedemikian rupa sehinggeihielatif
ide-ide yang jelas dan hubungan antara ide-ide sgrelsikan
dibuat eksplisit. Analisis tersebut dimaksudkanudnhemperjelas
komunikasi, untuk menunjukkan bagaimana komunildiatur,
dan (menunjukkan) cara di mana ia berhasil menydapa
efeknya, serta dasar dan pengaturan

Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntutikunt
dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tterkendalam
unsur-unsur atau komponen-komponen pembentuknya.

e. Sintesigsynthesis)
The putting together of elements and parts smdsoim a

whole. This involves the process of working wildces, parts,

2! Daryanto Evaluasi Pendidikaphim. 106

2 Benjamin S. Bloom, dkkEvaluation to Improve Learnindiim. 108
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elements, etc., and arranging and combining thesuch a way as
to constitute a pattern or structure not clearlgté before”

Artinya, Yang menyatukan unsur dan bagian sehindga
keseluruhan. Ini melibatkan proses bekerja dengatongan,
bagian, elemen, dll, dan mengatur dan menggabunghkareka
sedemikian rupa untuk membentuk pola atau struktak jelas ada
sebelumnya.

Pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat
menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan memggjedn
berbagai faktor yang ada.

f. Penilaian(evaluation)

Judgments about the value of material and metHods
given purposes. quantitative and qualitative judgtaeabout the
extent to which material and methods satisfy gdteuse of a
standard of appraisal. the criteria may be thoséedained by the
student or those which are given to Hin

Artinya, penilaian tentang nilai material dan metaghtuk
tujuan tertentu. kuantitatif dan kualitatif pendai tentang sejauh
mana materi dan metode memenuhi kriteria. penggursaatu
standar penilaian. kriteria mungkin yang ditentukéeh siswa atau
mereka yang diberikan kepadanya.

Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntutkudapat
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan, atausegon
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Yang pentialgnd evaluasi

ialah menciptakan kriteria tertentu dan menciptankandisinya

% Benjamin S. Bloom, dkkEvaluation to Improve Learnindiim. 332
24 Daryanto Evaluasi Pendidikaphim. 112

%5 Benjamin S. Bloom, dkkEvaluation to Improve Learnindiim. 333
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sedemikian rupa sehingga siswa mampu mengembarkgikana,

standar, atau ukuran mengevaluasi tertéhtu.

2. Agidah dan Akhlak
a. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Aqgidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah saktin snata
pelajaran PAI yang merupakan peningkatan akidah aldrak
yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madnasitidaiyah/
Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut dilakukan denga
mempelajari tentang rukun iman kepada Allah, malaikalaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhiangpai iman
kepada Qada dan Qadar yang dibuktikan dengan ddililnaqli
dan agli, serta pemahaman dan penghayatan terlzasma’ul
husna dengan menunjukkan ciri-ciri/ftanda-tanda |gderi
seseorang dalam realitas kehidupan individu danalseerta

pengamalan akhlak terpuji dan menghindari akhlageta dalam
kehidupan sehari-haff.

Mata pelajaran Agidah Akhlak merupakan salah satpun mata
pelajaran pendidikan agama di madrasah (Al Qur'adlitd, Akidah
akhlak, Figih dan Sejarah Pendidikan Islam) yancpiseintegrative
menjadi sumber nilai dan landasan moral spiritsaigykokoh dalam
pengembangan keilmuan dan kajian keislaman, tekmdalam kajian
yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta saniloldaya.

Mata pelajaran Agidah Akhlak tidak hanya mengaaarpeserta
didik untuk menguasai pengetahuan tentang akidhlalaktetapi yang
terpenting adalah bagaimana peserta didik dapaganeslkan aqgidah
akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajakgidah Akhlak

menekankan keutuhan dan keterpaduan antara peugeiadikap dan

% Daryanto Evaluasi Pendidikaphlm. 113

" Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Jendpandidikan Islam Kementerian
Agama Republik Indonesidjodel Silabus dan RPP Mata Pelajaran Akidah Akhlsé&drasah
Tsanawiyah(Jakarta: Kemenag, 2010), hal.iv
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perilaku atau lebih menekankan pembentukan ranaktifafdan
psikomotorik yang dilandasi oleh ranah kogrfif.
b. Pengertian Agidah dan Akhlak

Aqgidah secara bahasatimolog) biasa dipahami sebagai ikatan,
simpul dan perjanjian yang kuat dan kokoh. Ikatalammh pengertian ini
merujuk pada makna dasar bahwa manusia sejak t&ta terikat
dengan satu perjanjian yang kuat untuk menerima mi@mgakui
adanya Sang Pencipta yang mengatur dan menguasgiadiyaitu
Allah SWT. Selain itu, akidah juga mengandung cakugeyakinan
terhadap yang ghaib, seperti malikat, surga, neg@sebagainy3.

Dalam pengertian teknis artinya adalah iman atgakiean. Maka
dari itu, agidah Islamagidah Islamiyal sering kali ditautkan dengan
rukun iman yang menjadi asas seluruh ajaran Ik@dudukan aqgidah
Islam sangat sentral dan fundamental, karena mergads dan
sekaligus sangkutan atau gantungan segala seslatn tslam. Selain
itu juga menjadi titik tolak kegiatan seorang mmsliAgidah Islam
berawal dari keyakinan kepada Zat Mutlak Yang Md&sa yang
disebut Allah SWT. Allah SWT Maha Esa baik dalant, zsifat,
perbuatan dan wujud-Nya. Kemaha-Esaan Allah SWandalat, sifat,
perbuatan dan wujud-Nya itu disebut tauhid. Tauhéehjadi inti rukun
iman darprima causaseluruh keyakinan Islafft.

Sedangkarakhlak secaraetimologiberasal dari katkhalagayang
berarti mencipta, membuat, atau menjadik&khlak adalah kata yang
berbentuk mufrad, jamaknya adalkhulugun yang berarti perangai,

tabiat, adat atakhalgunyang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi

% Depag RIPedoman Khusus Agidah AkhldBakarta: Depag RI1,2004), hal.2

? Kementerian Agama RIAI-Quran & Tafsir, Jilid Ill, (Jakarta: Lentera Abadi,
2010),hal.519

%0 Lebih lanjut lihat Mohammad Daud ARendidikan Agama Islan{PT Raja Grafindo
Persada: Jakarta, 2000),him.200-201
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akhlaq(selanjutnya disebut akhlak= bahasa Indonesia@yraetimologi
berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem perjag dibuat manusia.
Jadi, agidah akhlak adalah upaya sadar dan ter@ndatam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahaemghayati dan
mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalanilgker akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiataimbingan,

pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dangsaah.

3. Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Akhlak adalah bentuk plural dakhulugyang artinya tabiat, budi
pekerti, kebiasaan. Katdulugtercantum dalam surat al-Qalam ayat:
4,

wEDIHAE  GORsEDdDw 2 HEextROEO
&P BN >R

“ Dan sesungguhnya Engkau ( Muhammad ) benar-desrdudi
pekerti yang luhur”

Dari ayat di atas diceritakan ketika salah satualsah Nabi
Muhammad Saw bernama Sa’ad bin Hisyam datang kefsitila
Aisyah r.a dan bertanya, “Ceritakan kepadaku bagaamakhlak
Rasulullah Saw.?”Maka jawab A’isyah, “Akhlak Nabaw. Itu ialah
al-Qur'an, apakah anda tidak membaca ay&f innaka la’'alaa
khulugin adhiim. Sesungguhnya engkau berakhlak Iuhur, berbudi
tinggi, yakni selalu menurut dan melaksanakan tuenual-Qur'an dan
menghentikan larangannya disamping sifat-sifatngaliyaitu malu,
murah hati, dermawan, berani, sabar dan sopanrs&titu

Dalam Kitab lhya Ulumuddin menjelaskan bahigauluk adalah
suatu sifat yang teguh terhunjam pada jiwa, yamipui daripadanya

%1 salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terj. Tafsinittatsier Jilid.8, (Surabaya: PT.Bina
limu, 2010), him.180
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tindakan-tindakan dengan mudah, tidak membutuhlgurada pikiran
dan pertimbangarf.

Akhlak adalah kondisi yang kuat dalam jiwa yangimga muncul
keinginan berusaha dalam bentuk kebaikan, keburleandahan dan
kejelekan. Secara tabiat, akhlak dapat dipengaoléh pendidikan
yang baik dan buruk. Apabila kondisi tersebut dabimtuk memilih
keutamaan dan kebenaran mencintai kebaikan, astusidadap
kebaikan, dilatih untuk mencintai keindahan, ser@mbenci
kejelekan, niscaya itu semua akan menjadi tabiafdgagan tabiat itu
akan muncul perbuatan-perbuatan baik dengan mudahpa
dipaksakar’

Seperti yang dikatakan al-Ghazali, akhlak beramis kemantapan
jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengamalagademudah,
tanpa harus direnungkan dan disengaja. Jika kepemtaitu
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan amal-anraj paik yaitu
amal yang terpuji menurut akal dan syari’ah, makadisebut akhlak
yang baik. Jika amal-amal yang tercelalah yang miudari keadaan
(kemantapan) itu, maka dinamakan akhlak yang btfruk.

Pengertian akhlak di atas sesuai dengan pendajatbé&ih B.
Hurlock yang mengatakan Behaviour which may be called “ true
morality” not only conforms to social standars kalso is carried out
voluntarily, it comes with the trantition. From extal to internal
autority and consist of conduct regulated from with bahwa tingkah
laku yang juga disebut “ kebenaran moral ” tidaky@menyangkut

standar sosial tetapi juga ditampakkan dengan seyai Tingkah

%2 Mawardi Lubis Evaluasi Pendidikan Nilai(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 26

% Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza'iriTerjemahan Minhajul Musli;(Surakarta: Insan
Kamil, 2011), him. 253

% Muhammad Abul Quaser&tika al-Ghazali (Bandung: Pustaka, 1988), him. 81-82
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laku itu mendatangkan perubahan kekuatan dari keadalam dan
terdiri dari sikap yang diatur dari dalarir”

Sedangkan menurut DR. Ali Abdul Halim Mahmud, bahyaag
dimaksud dengan akhlak (moral) adalah sebuah sigteg lengkap
yang terdiri dari karakteristik-karakteristik alathu tingkah laku yang
membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristiaiteristik ini
membentuk kerangka psikologi seseorang dan memjaatn
berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yargpkalengan dirinya
dalam kondisi yang berbeda-befia.

Akhlak Islami, seperti yang telah dikemukakan diat@dalah
keadaan yang melekat pada jiwa manusia. Karenpetbuatan baru
dapat dianggap sebagai manifestasi atau pencerrdararakhlaknya
apabila telah memenuhi beberapa syarat.

Syarat-syarat itu antara laii:

1) Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang kaliamalbentuk
yang sama, sehingga menjadi kebiasian.

2) Perbuatan-perbuatan itu dilakukan karena dorongaosieemosi
jiwanya, bukan karena ada tekanan dari luar.

Segala perbuatan yang termasuk dalam kategori kakidaus
dilakukan secara spontan, mudah, tanpa melalueprberpikir, tanpa
melalui  penelitian dan pertimbangan, berulang-ulangan
berkesinambungan, bebas dari rekayasa dan kepamtitidak melihat
waktu, tempat, dan keadaan, dan menjadi suatu desmna Karena itu,

% Elizabeth B. HurlockChild Development(Mc. Grow- Hill: Intermedia Student Edition,
th), Sixty Edition, him. 386

% Ali Abdul Halim Mahmud Akhlak Mulia (terj.)(Jakarta: Gema Insani, 2004), him.27

37 Chabib Thoha, dkKyletodologi Pengajaran Isla(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 111-112

% Contohnya: jika seseorang tiba-tiba misalnya meimimng kepada orang lain karena
alasan tertentu, maka orang itu tidak dapat dileataitang yang berakhlak dermawan.
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perbuatan akhlak perlu dibangun dan dibentuk mielgoses
pendidikan?’

Akhlak islami mendukung kebebasan pada manusiantamikul
tanggung jawab. Akhlak islami juga berkaitan erighn masyarakat
dan telah menjadi distributor umum setiap cabangeerti politik,
ekonomi, sastra, ilmu pengetahuan dan pendidikan.

Islam sudah menggabungkan antara budi pekerti kldalkadalam
berbagai hal, antara dunia dan akhirat dan telahjadetolak ukur
takwa dan amal secara bersama-sama, yakni takwamdairti
meninggalkan semua penyimpangan budi pekerti dgakkean, dan
amal dalam arti bergerak dan bersarfdar.

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalatam. la
dengan takwa ibarat buah pohon Islam yang berakadéadah,
semakin kuat akar (agidah) nya maka secara otsrhatih (akhlak)
yang dihasilkan akan semakin bagus dari segi kiagntmaupun
kualitasnya. Selain didukung dengan cabang, rantiag daunnya
(syari’ah).

Pentingnya kedudukan akhlak, dapat dilihat darb&gaisunnah
gauliyah(sunah dalam bentuk perkataan) Rasulullah Sawt&ranya
adalah sebagai berikut, “Sesungguhnya aku diutustukun
menyempurnakan akhlak” (HR. Ahmad); “ Mukmin yanglipg
sempurna imannya adalah orang yang paling baikakkih” (HR.
Tarmizi). Dan, akhlak Nabi Muhammad, vyang diutus
menyempurnakan akhlak manusia itu, disebut akhklkm atau

akhlak Islami, karena bersumber dari wahyu Allsahgykini terdapat

% M. Sahlan SyafeiBagaimana Anda Mendidik AnakBogor: Ghalia Indonesia, 2006),

him. 77

0" lmam Abdul Mukmin Sa’aduddilMeneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian
Muslim (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), him.57

23



dalam al-Quran yang menjadi sumber utama agama aaran
Islam®*

Dalam Islam akhlak sangat penting bagi manusia, kdrah
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan datahidupan
manusia. Akhlak merupakan mutiara hidup yang meakead
makhluk manusia dengan makhluk lainnya, sebab sgayalmanusia
tanpa akhlak, maka akan hilang derajat kemanuséany

b. Ruang Lingkup Akhlak

Akidah dengan akhlak tidak dapat dicerai pisahkangdn
syari'ah. Syari'ah mempunyai lima kategori penihigentang
perbuatan dan tingkah laku manusia, diselathkam al-khamsah

Dalam hal ini, akidah mempunyai hubungan yang kag&ttnnya
dengan akhlak, oleh karena itu akhlak dalam paratangiam harus
berpijak pada keimanan. Iman tidak tidak cukupnagsin dalam hati,
namun harus dipraktikkan dalam kehidupan seharideam bentuk
akhlak yang baik. Jadi, iman yang sempurna ituad&nan yang
dipraktikkan®®

Karena syari’ah atau hukum Islam mencakup segeR#pitas
manusia, maka ruang lingkup akhlak pun dalam Isfahiputi semua
aktivitas manusia dalam segala bidang hidup damdiyphn. Dalam
hal ini ruang lingkup akhlak Islami adalah samag#nruang lingkup
ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitlengan pola
hubungan. Akhlak diniah (agama/lslami) mencaku&gai aspek,
dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepadaasna makhluk
(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan bendasbgadg tidak
bernyawa). Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhsdmi yang
demikian itu dapat dipaparkan sebagai berikut.

“ Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islanlm. 349
“2 Chabib Thoha, dkKyletodologi Pengajaran Islaphim. 114

43 Rosihun AnwarAkidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 202

24



1) Akhlak Terhadap Allah

Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa akela&da
Allah Swt suatu bentuk hubungan vertikal kita kepaBlang
Pencipta semesta alam. Akhlak terhadap Allah dajpeatikan
sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya khlakaleh
manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagaikkl&kap
atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbwmatakhlaki
sebagaimana telah disebut diatas sekurang-kurangtgaempat
alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada. Ak&tama,
karena Allah-lah yang telah menciptakan manusedua,karena
Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan paimziera,
berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran ddnslanubari.
Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan berbaghab
dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidapusia.
Keempat Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan
diberikannya kemampuan menguasai daratan dan I&utan

Salah satu contoh dari akhlak kepada Allah yaitwakal.
Seorang muslim menganggap tawakal kepada Allahndaktiap
amalannya sebagai kewajiban agama dan menilainpagae
akidah Islam. Tawakal seorang muslim adalah anddarharapan,
disertai dengan ketenangan hati dan ketentramaa, jiserta
keyakinan yang kuat bahwa yang dikehendaki Allastip@rjadi
dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidalaterjdan Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat aik

Contoh lainnya yaitu tagwa. Taqwa ialah takut kep@dah
SWT, beramal menurut Wahyu, berpuas hati dengag gedikit
dan bersedia untuk Hari Perjalanan.

4 Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: Rajawali, 2009), him. 149-150

%5 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza'ifTerjemahan Minhajul Muslighim. 263-264
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2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Quramkbgan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petongogenai
hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukalirhal
negatif seperti membunuh, menyakiti badan, ataugarabil harta
tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampad&apanyakiti
hati dengan jalan menceritakan aib seseorang #démedmya, tidak
peduli aib itu benar atau salah. Hal ini sesuaigdanAl-Qur'an

surat al-Bagarah ayat 26%:
Qoo OB > Fa0ea R
TOHE <OIJBAIE N6 AN 4260
Lo BNV R DO OO0O e ARNORO
STBEEN + L0 300 0& 00
XG> SHORBRO
“ Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih tarkpada

sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Alla
Mahakaya, Maha Penyantdh”

Dari ayat diatas dapat diambil suatu hikmah bahmgsa
terhadap sesama manusia kita hendaknya tidak bokicerca
atau memaki-maki sehingga akan menimbulkan rasalsatk bagi
orang lain, tidak ada buruknya jika kita bertutendan tutur kata

yang baik dan lemah lembut.

Contoh dari akhlak terhadap sesama, yaegama melalui
akhlak mulia terhadap orang tua, seperti berbedghada kedua
orang tua, baik yang masih hidup maupun yang sutainggal,
menjaga nama baik orang tua dan keluarga, mau dampm
memelihara serta menjalankan amanah orang tua wléigas dan

bertanggung jawab.

46 Abuddin NataAkhlak Tasawyfhlm. 151

" Departemen Agama RAl-Qur'an, him. 55
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Kedua,akhlak mulia terhadap guru, dapat diwujudkan dengan
menghormati dan memuliakan guru, mengerjakan ttuggss yang
diberikan oleh guru secara sadar dan bertanggungabja
mengetahui, memahami, dan meyakini bahwa setiapu gur
mengharapkan anak muridnya berhasil dalam menempuh
pendidikan, senantiasa berdoa demi keselamatankelaidupan

gurunya.

Ketiga, akhlak mulia terhadap teman, dapat wujudkan dengan
menjalin dan memelihara persahabatan secara tuduos tidak
membeda-bedakan, menyayangi teman-temannya, maalangn
temanyang sedang mengalami kesusahan, tidak mepyiggtau
menyakiti teman, tidak menceritakan keburukan terkepada

orang lain*®
3) Akhlak Terhadap Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalahlaeggsuatu
yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumaby maupun
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlakdyajagkan
al-Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsinusia
sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanyarakte antara
manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam.
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemehinaraerta

bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan gEnaanya.

Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan
mengambil buah sebelum matang atau memetik bungaluse
mekar, karena hal ini tidak memberi kesempatan depaakhluk

untuk mencapai tujuan penciptaannya.

8 M. Sahlan SyafeBagaimana Anda Mendidik Andiim. 78-81
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Ini berarti manusia dituntut untuk mampu mengornpatises-
proses yang sedang berjalan, dan terhadap semsaspyang
sedang terjadi. Yang demikian mengantarkan marngsianggung
jawab, sehingga ia tidak melakukan perusakan, lmatikagan kata
lain, setiap perusakan terhadap lingkungan harngadisebagai
perusakan pada diri sendiri.

Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak &emy
semuanya diciptakan oleh Allah SWT, dan menjadikahlya,
serta semuanya memiliki ketergantungan kepada-Kggakinan
ini mengantarkan seorang Muslim untuk menyadari waah
semuanya adalah umat Tuhan yang harus diperlakskaara
wajar dan baik?

c. Pembentukan Akhlak

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengéicdra
tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekalinthpi pendapat
para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikaalah
pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah al-Abrasyi atniga
mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akatidah jiwa
dan tujuan pendidikan Islam. Demikian pula Ahmad NDarimba
berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islantafaddentik
dengan tujuan hidup setiap Muslim, yaitu untuk radhhamba Allah,
hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-iyagan
memeluk agama Islaffi.

Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu wlible, karena
akhlak adalahnsting ( garizah )yang dibawa manusia sejak lahir.
Bagi golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pemada dari

4 Abuddin NataAkhlak Tasawyfhim. 152-153

%0 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslaniBandung: PT. Al-Ma’arif,
1989), cet. VIII, him. 48-49
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manusia sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaakau fithrah
yang ada dalam diri manusia, dan juga berupa katiaakau intuisi
yang selalu cenderung kepada kebenaran. Dengaraqganrd seperti
ini, maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya,awain tanpa
dibentuk atau diusahakan. Kelompok ini lebih lampgnduga bahwa
akhlak adalah gambaran batin sebagaimana terpdaiai perbuatan
lahir. Perbuatan lahir ini tidak akan sanggup méaguperbuatan
batin.

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bakilak
adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan mrjuangan keras
dan sungguh-sungguh. Kelompok yang mendukung peahdgmg
kedua ini umumnya datang dari ulama-ulama Islang yeenderung
pada akhlak. Ibnu Miswakih, Ibnu Sina, al-Ghazadindlain-lain
termasuk kepada kelompok yang mengatakan bahwalkalddalah
hasil usaha. Imam al-Ghazali misalnya mengatakbdagse berikut:
Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahaka batallah
fungsi wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidakmada fungsi hadis
nabi yang mengatakan “perbaikilah akhlak kamu sakal

Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinddak a
melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalu dgab macam
metode terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwakkmemang
perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata membawsil Haerupa
terbentuknya pribadi-pribadi Muslim yang berakhlakulia, taat
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, hormat kepada dpak, sayang
kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. Keadhahknya
juga menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak diakidaknya, atau
dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikamyata menjadi

anak-anak yang nakal, menganggu masyarakat, melakb&rbagai
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perbuatan tercela dan seterusnya. Ini menunjukkamvé akhlak
memang perlu dibin&”

Sebagaimana dikutip oleh Muhammmad Fauqi Hajjajardal
bukunya yang berjudul Tasawuf Islam dan Akhlak jjterAs-
Suhrawardi mengatakan: “perbaikan kualitas akhladakt akan
berlangsung kecuali setelah proses tazkiyah an{pafssucian diri),
dan caranya adalah dengan tunduk dan patuh sepenphda aturan
syara”®? Jadi prinsip dasar penghiasan diri dengan akhlaiam
adalah dengan bertakwa kepada Allah SWT dalam HKesam
maupun keramaiaan.

Pendorong akhlak dapat berupa kebaikan, kebenimghkah laku
mulia, dan sifat-sifat terpuji. Pendorong akhlak perlu ditumbuh
kembangkan kepada segenap manusia dalam melakktaitaa
hidupnya. Sebab jika pendorong akhlak ini tidak huim dan tidak
berkembang pada diri manusia, maka ia tidak mehgetapakah
perbuatannya termasuk berakhlak baik atau sebaliny

Keadaan pembinaan ini semakin terasa diperlukarnatea pada
saat di mana semakin banyak tantangan dan godaagasedampak
dari kemajuan dibidang iptek. Saat ini misalnyangrakan mudah
berkomunikasi dengan apapun yang ada di duniayamg baik atau
yang buruk karena ada alat telekomunikasi. Pesiang baik atau
yang buruk dengan mudah dapat dilihat melalu pesdelavisi,
internet, faximile dan seterusnya. Film, buku-bukempat-tempat
hiburan yang menyuguhkan adegan maksiat dan praodat-obat
terlarang, minuman keras dan pola hidup materialisemakin

menggejala. Semua ini jelas membutuhkan pembindaala

®1 Abuddin NataAkhlak Tasawutim. 156-157

2 Muhammad Faugi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak.jt(Jakarta: Amzah, 2011), him.
314

3 M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif AlQuraflakarta: Amzah, 2007),
him. 9
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Dengan uraian tersebut di atas bahwa akhlak meanplasil
usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguigsinterhadap
berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam rdanusia. Jika
program pendidikan dan pembinaan akhlak itu diragakengan baik,
sistematik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungmahka akan
menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang Dbhikalaya.
Disinilah letak peran dan fungsi lembaga pendidikan

Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartigaebagai
usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk aleaigan
menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yapghdgem
dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sumiggukonsisten.
Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asbaisiva akhlak
adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dersganirinya.
Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia, ®rkndi dalamya
akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, katg hati nurani, dan
intuisi dibina secara optimal dengan cara dan peatela yang tepat:

Jiwa manusia diibaratkan sebagai suatu perbuatang ya
memunculkan tanggapan-tanggapeespon$. Respon yang tercermin
dapat bisa muncul karena kesadaran sebagai aldlbatya peranan
akal didalamnya. Dan bisa muncul dibawah ketidadsad
(spontanitay Seperti yang dikatakan Herbert “makin kuat saseu
tanggapan, maka makin besarlah peranannya dalamentodan
tingkah laku manusia”, kekuatan tanggapan tersetarturut Herbert
dapat diperhitungkan secara ilmu pasti, dan kekuatarsebut
tergantung pada dua hal, yaitu:

1. Jelas atau tidaknya pada waktu pertama kali diseoleh manusia:
jadi makin jelas makin besar kekuatannya, dan setyal.
2. Frekuensinya atau sering tidaknya tanggapan tersebsuk ke

dalam kesadaran, jadi makin sering sesuatu tanggapasuk

5 Abuddin NataAkhlak Tasawythim. 157-158
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kedalam alam kesadaran berarti makin bertambah akaknaya,

dan sebaliknya®

Jika pendapat Herbert tersebut dikaitkan dengahlakkatau
perilaku peserta didik, maka penggunaan akal yasrgumber dari
kekuatan keyakinan melalui penanaman akidah yarmd) &an turut
mempengaruhi akhlak peserta didik.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi pemidean
akhlak, Menurut H. A. Mustafa bahwa faktor-faktorang
mempengaruhi pembentukan akhlak ada 6, yaitu mspola dasar
bawaan, lingkungan, kebiasaan, kehendak dan p&aditfi
1) Insting (Naluri)

Aneka corak refleksi sikap, tindakan dan perbuataanusia
dimotivasi oleh kehendak yang dimotori oleh instisgseorang
dalam bahasa Aralglfarizal).

Definisi insting oleh para ahli jiwa masih ada mighan
pendapat. Namun perlu diungkapkan juga, bahwa medames,
yang dikutip oleh mustafa bahwa insting ialah sualfat yang
dapat menimbulkan perbuatan yang menyampaikan pgdan
dengan berfikir lebih dahulu kearah tujuan itu deda dengan
didahului latihan perbuatan itu.

Pengertian insting lebih lanjut ialah sifat jiwangapertama
yang membentuk akhlak, akan tetapi suatu sifat yaragih
primitif, yang tidak dapat lengah dan dibiarkanibegaja, bahkan
wajib di didik dan di asuh. Cara mendidik dan mesogainsting
kadang-kadang dengan ditolak dan kadang-kadangigatama.

*Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan (Suatu Penyajian Secara Ogierzal)
(Yogyakarta: Rake Press, 1981), him. 299

% Mustafa,Akhlak Tasawyf(Bandung: Pustaka Setia2005), cet.3, him. 82
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2)

3)

Dengan demikian insting itu berbeda-beda bagi gehanusia
Kadang-kadang seorang manusia diberi kekuatan dalaatu
insting, dan diberi kelemahan dalam insting laanpemikian
juga seorang telah kuat instingnya sedang lain gofealihatan
lemah, dan begitu sebaliknya.

Insting merupakan tabiat yang dibawa manusia dafak Para
Psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebaugdivator
penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku rantain
adalah:

a. Naluri Makan futrive instinc}
Manusia sejak lahir telah membawa suatu hasrat maka
tanpa didorong oleh orang lain.
b. Naluri Berjodoh ¢eksual instingt
c. Naluri Keibuan peternal instinct
Tabiat kecintaan orang tua kepada anaknya danileayl
kecintaan anak kepada orang tuanya.
d. Naluri Berjuang ¢ombative instingt
Tabiat manusia untuk mempertahnkan diri dari gaaggu
dan tantangan.
e. Naluri Bertuhan
Tabiat manusia mencari dan merindukan penciptanya.

Naluri manusia itu merupakan paket yang secarahfisudah
ada dan tanpa perlu dipelajrari terlebih dahulu.
Adat/Kebiasaan

Adat/Kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbsateorang
yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentargysama
sehingga menjadi kebiasaan. Abu Bakar Zikir berppat
perbuatan manusia, apabila dikerjakan secara Iogruliang

sehingga mudah melakukannya, itu dinamakan ad&dasdm.

Wirotsah (keturunan)
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Pada awal perkembangan kejiwaan ada pendapat yang
mengatakan kelahiran manusia itu sama. Adapun yang
membedakan adalah faktor pendidikan. Tetapi pendapau
mengatakan tidak ada dua orang yang keluar di &enjudan
sama dalam tubuh, akal dari akhlaknya.

Keturunan irotsah) bisa diartikan berpindahnya sifat-sifat
tertentu dari pokok (orang tua) kepada cabang (&eakrunan).
Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-sakasi orang
tuanya. Kadang-kadang anak itu mewarisi sebagiaarbdari
salah satu sifat orang tuanya.

Ada teori yang mengemukakan masalah turunan, yaitu:

a. Turunan (pembawaan) sifat-sifat manusia.

Dimana-mana tempat orang membawa turunan dengan
berbeda-beda sifat yang bersamaan. Seperti bentuk,
pancaindera, perasaan, akal dan kehendak.

b. Sifat-sifat bangsa.

Selain adat kebiasaan tiap-tiap bangsa, ada jéaayang
diturunkan sekelompok orang dahulu kepada kelompok
orang sekarang. Sifat-sifat ini ialah menjadikamdrapa
orang dari tiap-tiap bangsa berlainan dari bebempag
dari bangsa lain, bukan saja dalam bentuk mukaak&an
juga dalam sifat-sifat yang mengenai akal.

Dalam pandangan psikologi bahwa faktor keturunaakan
mempengaruhi perkembangan selanjutnya, yaitu: fadéagturunan
membatasi sejauh mana individu dapat berkembandauKa
kondisi-kondisi sebelum dan sesudah lahir mengwhkiam dan
kalau seorang mempunyai dorongan yang sangat kuatapat
mengembangkan sifat-sifat fisik dan mental yangadisinya®’

4) Milieu

*" Desmita,Psikologi PerkembangafiBandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2007), him. 76
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Milieu (lingkungan) ialah suatu yang melingkupi tubuh gzan
hidup meliputi tanah dan udara sedangkan lingkunganusia,
ialahapa yang mengelilinginya, seperti negeri,daytudara, dan

masyarakat. milieu ada 2 macaf:

a. Lingkungan Alam

Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang
mempengaruhi dan menentukan tingkah laku seseorang.
Lingkungan alam mematahkan atau mematangkan peutumb
bakat yang dibawa oleh seseorang. Pada zaman Natarivinad
pernah terjadi seorang badui yang kencing di seramdsjid,
seorang sahabat membentaknya tapi nabi melarang®eyadian
diatas dapat menjadi contoh bahwa badui yang mesemp
lingkungan yang jauh dari masyarakat luas tidaknaka norma-

norma yang berlaku.

b. Lingkungan pergaulan

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusiayiai
ltulah sebabnya manusia harus bergaul. Oleh kaitepadalam
pergaulan akan saling mempengaruhidalam fikirafat,sidan
tingkah laku.

Contohnya Akhlak orang tua dirumah dapat pula memgaeihi
akhlak anaknya, begitu juga akhlak anak sekolalatd@pbina dan
terbentuk menurut pendidikan yang diberikan olehlrugyuru
disekolah. Setiap perilaku manusia didasarkankehsendak. Apa
yang dilakukan manusia timbul dari kejiwaan. Walaup

pancaindra kesulitan melihat pada dasar kejiwaamum dapat

%8 Mustafa,Akhlak Tasawyfhim. 83
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dilihat dari wujud kelakuan. Maka setiap kelakuastpbersumber
dari kejiwaart’
5) Kebiasaan

Ada pemahaman singkat, bahwa kebiasaan adalah gb@nbu
yang diulang-ulang terus sehingga mudah dikerjakzami
seseorang. Seperti kebiasaan berjalan, berpakdiarhicara,
berpidato, mengajar dan lain sebagainya.

Orang berbuat baik atau buruk karena ada dua fadkbor
kebiasaan yaitu:
a.Kesukaan hati terhadap suatu pekerjaan
b. Menerima kesukaan itu, yang akhirnya menampikkabyagan,

dan diulang terus menerus.

Orang yang hanya melakukan tindakan dengan cardaber
ulang tidak ada manfaatnya dalam pembentukan ledmagd etapi
hal ini harus dibarengi dengan perasaan suka didakati. Dan
sebalikanya tidak hanya senang atau suka hatitaagea diulang-
ulang tidak akan menjadi kebiasaan. Maka kebiasdapat
tercapai karena keinginan hati dan dilakukan bag:laang.

6) Kehendak

Suatu perbuatan yang ada berdasar atas kehendakulan
hasil kehendak. Contoh berdasarkan kehendak adakiulis,
membaca, mengarang atau berpidato dan lain selyag#&idapun
contoh yang berdasarkan bukan kehendak adalaldstikernafas
dan gerak mata.

Ahli-ahli mengatakan bahwa keinginan yang menangladd
keinginan yang alamnya lebih kuat meskipun dia huk@inginan
yang lebih kuat.

% Zahruddin AR, M. M. Si. dan Hasanuddin sinaga,ds,M. A, Pengantar Studi Akhlak
(Jakarta: PT Grafindo Persada,2004). Hal.108
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Keinginan yang kuat desebubghbali, lalu datang azam atau
niat berbuat. Azam ini ialah yang disebut dengamekéak
kemudian diikuti dengan perbuatan.

Kehendak adalah suatu kekuatan dari beberapa leekuat
Seperti uap atau listrik, kehendak ialah kehendakusia dan dari
padanya timbul segala perbuatan yang hasil darenddk, dan
segala sifat manusia dan kekuatannya seolah alah tiyenyak
sehingga dibangunkan oleh kehendak. Maka kemabhiran
penggunaan, kekuatan akal ahli pikir, kepandaiarkerpes,
kekuatan urat, tahu akan wajib dan mengetahui apagy
seharusnya dan tidak seharusnya, kesemuanya irak tid
mempengaruhi dalam hidup, bila tidak didorongkashdtekuatan
kehendak, dan semua tidak ada harganya bila tidakah oleh
kehendak menjadi perbuatan.

Ada dua macam perbuatan atas kehendak yaitu: kadangdi
pendorong dan kadang menjadi penolak. Yakni kadaemgdorong
kekuatan manusia supaya berbuat, seperti mendormmbaca,
mengarang atau berpidato; terkadang mencegah panbieasebut,
seperti melarang berkata atau berbuat.

Kedua faktor ini  mengendalikan kehendak yang
menggambarkan baginya jalan untuk berbuat sehindmaat
menebak apa yang akan dilakukan oleh manusia yamgbentuk
akhlak.

Selain faktor-faktor diatas oleh Mustofa dalam bufa yang
berjudul Akhlak Tasawumenambahkan bahwa pendidikan juga turut
mempengaruhi perilaku seseorang, Dunia pendidikangat besar
sekali pengaruhnya terhadap perubahan prilaku lkkb&seorang.
Berbagai ilmu diperkenalkan, agar siswa memahamifga dapat

melakukan perubahan pada dirir{a.

60 Mustafa, Akhlak Tasawufhlm. 82
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Dengan demikian, strategis sekali dikalangan pekaiddijadikan
pusat perubahan perilaku yang kurang baik untutadiean menuju ke
perilaku yang baik. Maka dibutuhkan beberapa unsiatam
pendidikan untuk bisa dijadikan agen perubahanpsikan perilaku
manusia, Yyaitu tenaga pendidik, materi pengajamaetodologis

pengajaran dan lingkungan sekolah.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsarmm masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitianhtelenyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementaragnkarjawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relebatym didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengutapwate®

Berdasarkan landasan teori di atas, maka dalarelipan ini peneliti
mengajukan hipotesis : “terdapat hubungan postifigy signifikan antara
hasil belajar kognitif akidah dengan akhlak siswdsMlawang Semarang
Tahun Ajaran 2012/2013". Dengan kata lain semalagus hasil belajar

akidah akhlak maka semakin bagus pula akhlak siswa.

¢ Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfit&tualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 96.
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